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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil analisa uji-t (t-test) terhadap hasil belajar servis pendek siswa dapat 
dilihat di bawah ini. Diketahui bahwa nilai 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,738 dengan signifikansi 
sebesar 0,120. Nilai signifikansi yang menunjukkan 0,120 > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal 
itu juga didukung oleh nilai mean kelas eksperimen setelah diberi perlakuan sebesar 78,40 
lebih besar daripada sebelum diberi perlakukan yaitu sebesar 72,50 5. Dari hasil Pre-test 
pembelajaran menggunakan media sasaran terhadap peningkatan hasil dribbling dengan n 
= 10 diperoleh rentang antara 58 – 92 dengan rata-rata 72,50 dan stndart deviasi 11,178. 
Dari hasil Post-test dengan n = 10 diperoleh rentang antara 58 – 92 dengan rata-rata 78,40 
dan stndart deviasi 12,002. dari rata-rata Pre-test dan Post-test didapat nilai beda 5,90. 
Diperoleh hasil belajar dribbling sepak bola menggunakan variasi pembelajaran di kelas XI 
SMK Negeri I Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat. Berdasarkan data di atas dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh metode menggunakan variasi pembelajaran 
terhadap hasil belajar dribbling dalam bermain sepak bola paa siswa kelas XI SMK Negeri I 
Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021.  
Kata kunci: Variasi Pembelajaran, Menggiring Bola, Sepak Bola. 
 
ABSTRACT 
Based on the results of the t-test (t-test) analysis of the students' short service learning 
outcomes, it can be seen below. It is known that the value of -ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 is 1.738 with a 
significance of 0.120. The significance value shows 0.120 > 0.05 so that H0 is accepted. This 
is also supported by the mean value of the experimental class after being treated, which is 
78.40, which is greater than before being treated, which is 72.50. – 92 with a mean of 72.50 
and a standard deviation of 11,178. From the results of the Post-test with n = 10, the range 
is between 58 – 92 with an average of 78.40 and a standard deviation of 12.002. from the 
average Pre-test and Post-test obtained a different value of 5.90. The results obtained from 
learning soccer dribbling using a variation of learning in class XI SMK Negeri I Pergeteng 
Geteng Sengkut West Pakpak. Based on the data above, it can be concluded that there is no 
effect of the method using learning variations on dribbling learning outcomes in playing 
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soccer for class XI students of SMK Negeri I Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat for the 
2020/2021 academic year. 
Keywords: Learning Variations, Dribbling, Soccer. 
 
 
PENDAHULUAN 

Olahraga sekarang ini telah menjadi kebutuhan setiap individu, karena melakukan 

kegiatan olahraga yang baik dan benar serta berkesinambungan dapat meningkatkan 

derajat kebugaran jasmani (Pratama & Wiyaka, 2021). Hal ini dapat kita lihat dari antusias 

masyarakat disetiap kegiatan-kegiatan olahraga (Helmi et al., 2021). Melalui olahraga 

diharapkan mampu menciptakan manusia Indonesia yang produktif, jujur, sportif, memiliki 

semangat dan daya juang serta daya saing yang tinggi (Winata et al., 2021). Salah satu 

masalah utama dalam olahraga di Indonesia hingga dewasa ini adalah belum efektifnya 

variasi-variasi di sekolah-sekolah (Lubis et al., 2017).   

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat popular hampir diseluruh 

belahan dunia (Aditya & Helmi, 2020). Demikian juga di Indonesia, sepakbola merupakan 

salah satu cabang olahraga yang paling digemari masyarakat, terbukti dengan adanya club-

club sepakbola yang memiliki pemain-pemain berkualitas (Lubis & Sukoco, 2019). 

Tentunya harus dilakukan pembinaan bibit-bibit pemain professional yang nantinya dapat 

diharapkan dimasa yang akan datang (Kurniawan et al., 2020). Untuk berprestasi optimal 

seseorang harus menguasai teknik dasar sepakbola dan kondisi fisik yang baik dengan 

demikian akan lebih mudah mencapai prestasi maksimal (Kismono & Dewi, 2021).  

Berdasarkan hasil pengamatan observasi yang dilaksanakan pada bulan Febuari 

2020 di SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021 

pada pembelajaran sepak bola khususnya pada materi pembelajaran Menggiring 

(dribbling) sepak bola pada siswa kelas XI siswa mengeluh dan kurang bersemangat dalam 

pembelajaran menggiring (dribbling) sepak bola dan cenderung kurang aktif, mereka pada 

saat pembelajaran menggiring (dribbling) sepak bola merasa cepat bosan dan hanya duduk 

ditepi lapangan. Pembelajaran yang diberikan juga masih belum dikemas dalam bentuk 

variasi sehingga dijumpai siswa yang kurang antusias untuk bergerak. Selama ini variasi 

mengajar yang digunakan oleh guru belum maksimal atau monoton (Lubis, 2019). Itu 

dilihat dari nilai rata-rata siswa yang melakukan Menggiring (dribbling) (Singarimbun & 

Usman, 2020). 
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Dengan variasi pembelajaran dalam permainan sepak bola diharapkan siswa akan 

dapat lebih optimal dalam proses belajar (Nugroho & Raharjo, 2020). Oleh karena itu, 

dengan dikenalkannya variasi pembelajaran atau bentuk-bentuk pembelajaran dari 

menggiring bola tersebut agar siswa lebih tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Fansuri & Situmeang, 2021). Metode pembelajaran pada menggiring bola yang baru 

diterapkan bisa memperbaiki proses pembelajaran dalam menggiring bola pada permainan 

sepak bola (Lubis & Dewi, 2020). Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan 

jasmani dapat terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan tujuan sebagaimana yang 

ada dalam kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu membuat 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (Siregar et al., 2021).  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti berkeinginan melakukan 

penelitian dengan memberikan variasi pembelajaran melalui Menggiring Bola Berhadapan, 

Menggiring Bola Melewati Tiang, Bermainan Zig-zag Run, Slalom Dribble yang diharapkan 

nantinya dapat meningkatkan hasil belajar Siswa dalam melakukan teknik menggiring bola. 

Dari urain diatas peneliti tertarik mengadakan variasi pembelajaran menggiring sepakbola 

dengan judul: Pengaruh Variasi Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar 

Keterampilan Menggiring dalam Permainan Sepak Bola Pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021. 

 

METODE PENELITIAN  

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian eksperimen maka penelitian 

terdiri dari beberapa tahap yang berupa tes awal (Pretes), di rangking dari rangking satu 

samapai rangking terakhir untuk membagi kelompok sampel diberikan perlakuan variasi 

pembelajaran dribel dan kelompok control tanpa ada perlakukan, perlakuan variasi dribel 

dengan empat variasi Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau 

Cones, Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble sebanyak dua kali pertemuan sesuai 

dengan kurikulum SMP pokok bahasan permainan bola besar dan tes akhir (postes). 

 

Tabel 1: Desain Penelitian 

Pre-Test Treatment Post-Test 
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X1 

T 

X2 Menerapkan Empat 
Variasi Pembelajaran 

 

 

Keterangan; 

X1 = Pre-test / Tes awal 

T  = Treatment Variasi Pembelajaran 

X2 = Post-Test / Tes akhir 

 

 “Populasi adalah keseluruhan objek penelitian”. “Populasinya adalah semua nilai 

yang mungkin, baik hasil menghitung atau mengukur, kualitatif atau kuantitatif mengenai 

karakteristik tertentu dari semua elemen himpunan data yang ingin diteliti sifat-sifatnya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng 

Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021.  

 “Sampel merupakan sebagian dari seluruh elemen yang menjadi subjek penelitian” 

.Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut 

Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 10 siswa dan merupakan sampel Total 

(Total sampling). Adapun yang menjadi pertimbangan calon peneliti dalam memilih sampel 

kelas XI yang berjumlah 10 siswa/i karena dari hasil observasi dan wawancara dengan 

guru pendidikan jasmani sekolah tersebut bahwa hasil belajar dikelas ini sangat rendah, 

dan kondisi pendemik covid 19, sehingga sekolah belum bisa aktif belajar sebagai mana 

mestinya, sehingga peneliti mengadakan pendekatan kepada sekolah dan guru PJOK SMK 

Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat, untuk mengunakan beberapa siswa 

sebagai sampel penelitian.  

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent), variabel terikat 

(dependent), dan variabel kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah perlakuan 

yang diberikan pada kelompok eksperimen 1 yaitu penggunaan 4 (empat) variasi 

pembelajaran yaitu : Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau 

Cones, Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble.. Variabel terikat pada penelitian ini adalah 

keterampilan menggiring dalam permainan sepak bola merupakan karakteristik subjek 
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yang diukur melalui data pre test dan post test. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah 

guru, alokasi waktu, dan materi pokok yang diajarkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

bertindak sebagai vasilisator pada kedua kelompok eksperimen. Waktu pembelajaran 

untuk setiap kelompok eksperimen adalah sama. Materi pokok yang diajarkan pada kedua 

kelompok juga sama dan berfokus pada materi menggiring dalam permainan sepak bola 

dengan empat variasi Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau 

Cones, Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble. 

Variabel terikat yang akan diukur adalah proses belajar menggiring bermain sepak 

bola pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun 

ajaran 2020/2021, Sedangkan untuk Variabel bebas adalah pembelajaran menggiring 

empat variasi Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau Cones, 

Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble. Instrument penelitian yang dipergunakan adalah 

berupa tes keteramailan menggiring dalam bermain sepak bola yang dilakukan oleh siswa.  

Tes proses belajar bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar menggiring 

dalam bermain sepak bola akan meningkat setelah menerapkan empat variasi Menggiring 

Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau Cones, Bermain Zig-zag Run dan 

Slalom Dribble. Tes keterampilan menggiring dalam sepak bola dilaksanakan dengan 

meggiring bola melewati rintangan. 

Data yang diperoleh dari hasil dribbling dalam sepak bola diolah dengan 

menggunakan prosedur statistic komputerisasi SPSS Versi 21. Untuk menguji hipotesis 

maka disusun hipotesis statistik sebagai berikut; Hipotesis Ho: Tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan menggunkan model variasi pembelajaran terhadap peningkatan hasil 

belajar keterampilan menggiring dalam bermain sepak bola pada siswa siswa kelas XI SMK 

Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021. Ha: Terdapat 

pengaruh yang signifikan menggunkan model variasi pembelajaran terhadap peningkatan 

hasil belajar keterampilan menggiring dalam bermain sepak bola pada siswa siswa kelas XI 

SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021. 

Variasi pembelajaran dribel dan kelompok control tanpa ada perlakukan, perlakuan 

variasi dribel dengan empat variasi Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola 

Melewati Tiang atau Cones, Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble sebanyak dua kali 
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pertemuan sesuai dengan kurikulum SMK pokok bahasan permainan bola besar dan tes 

akhir (postes).  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dalam penelitian ini diperoleh peneliti melalui beberapa metode, tes dan 

pengukuran. Metode tes dan pengukuran digunakan peneliti untuk mengetahui hasil 

belajar dribbling dalam permainan sepak bola pada pokok bahasan menggiring bola 

dengan sisi-sisi kaki peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak 

Barat. Berkaitan dengan metode tes dan pengukuran dalam hal ini peneliti memberikan tes 

penilaian proses hasil hasil belajar dribbling dengan tiga indicator dan 12 deskriptor 

penilaian kebenaran gerak siswa. 

Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen. Data penelitian terdiri dari tes 

awal dan tes akhir tentang materi yang telah disampaikan dengan menggunakan metode 

variasi pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 dan 8 September 2020. 

Pemberian perlakuan dilaksanakan pada setiap hari Selasa jam ke 1-2 (08.00 – 09.45). 

Penelitian ini mengangkat variabel penelitian yaitu variabel bebas pembelajaran 

menggunakan variasi pembelajaran dengan tiga variasi yaitu Menggiring Bola Melewati 

Tiang, Bermainan Zig-zag Run, Slalom Dribble. Data hasil belajar siswa diperoleh dengan tes 

berbentuk proses hasil belajar denngan menilai Gerakan kebenaran Teknik siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan 

pada kelas eksperimen. Pre-test merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa 

sebelum diberi perlakuan, sedangkan post-test dilakukan setelah siswa mendapatkan 

perlakuan. Kedua tes ini berfungsi untuk mengukur sampai mana keefektifan program 

pembelajaran menggunakan variasi pembelajaran Menggiring Bola Melewati Tiang, 

Bermainan Zig-zag Run, Slalom Dribble.  

Setelah uji coba dilakukan dan telah diketahui hasilnya, maka dilanjutkan dengan 

mengambil data hasil awal dengan menggunakan pretest pada kelas eksperimen. 

Kemudian diberi perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan metode variasi 

pembelajaran. Setelah kelas eksperimen tersebut diberi perlakuan, selanjutnya diberikan 
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post-test kepada kelas tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa setelah perlakuan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas data penelitian 

dikelompokan berdasarkan kelompok eksperimen. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 21.00 pada data sebelum perlakuan 

(pre-test) pada kelas eksperimen didapat jumlah sampel yang valid 10, skor rerata (mean) 

= 72,50, simpangan baku (stand. Deviasi) = 11,178, nilai minimum = 58 dan nilai 

maksimum = 92.  

Dari hasil Pre-test pembelajaran menggunakan variasi pembelajaran terhadap 

peningkatan hasil servis backhand/pendek dengan n = 10 diperoleh rentang antara 58 – 92 

dengan rata-rata 73 dan stndart deviasi 11,178. Dari hasil Post-test dengan n = 10 

diperoleh rentang antara 58 – 92 dengan rata-rata 78 dan stndart deviasi 12,002. dari rata-

rata Pre-test dan Post-test didapat nilai beda 5.00.  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah semua variabel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dalam 

perhitungan menggunakan program SPSS 21.00. Untuk mengetahui normal tidaknya 

adalah jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig < 0,05 dapat dikatakan tidak normal. 

Pengujian normalitas data dengan menggunakan Lilifors, dari kolom daftar Pre-test 

pembelajaran penggunakan variasi pembelajaran terhadap peningkatan hasil dribbling 

dalam sepak bola diketahui nilai signifikansi (Sig) untuk semua data baik pada Kolmogorov-

Smirnov maupun uji Shapiro-Wilk > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi norman dengan hasil Sig pengolahan data SSPS 21 diperoleh hasil pretest 

dribbling uji Kolmogorov-Smirnov 0,200 > 0,05 dan uji Postest dribbling uji Kolmogorov-

Smirnov 0,200 > 0,05, sedangkan uji Shapiro-Wilk pretsst dribbling diperoleh data 0,522 > 

0,05, untuk postest 0,298 > 0,05, maka dapat disimpulkan data hasil keterampilan dribbling 

sampel dari populasi yang berdistri norma karena lebih besar dari 0,05.  

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui Nomor kelompok sig 

Kesimpulan 1. Pre-test kelas eksperimen 0.200 dan 0,522 Normal 2. Post-test kelas 

eksperimen 0.200 dan 0,298. Untuk menerima atau menolak hipotesis dengan 

membandingkan harga sig pada levene’s statistic dengan 0,05 (sig > 0,05).  
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Uji homogenitas data Pre-test terhadap hasil Pembelajaran Penggunakan variasi 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil dribbling sepak bola didapat output hasil 

penghitungan spss 21 dengan nilai signifikansi (sig) based on mean 0,564 > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa varian data postest kelas ekseperimen pembelajaran 

penggunakan variasi pembelajaran terhadap peningkatan hasil dribbling dalam sepak bola 

adalah sama Homogen.  

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan, maka dapat digunakan uji 

hipotesis yakni uji t-test yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran dengan menggunakan variasi pembelajaran terhadap peningkatan hasil 

belajar keterampilan dribbling dalam bermain sepak bola pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat.  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametrik, 

yaitu Independent sample t-test. Uji ini digunakan untuk mengambil keputusan apakah 

hipotesis diterima atau ditolak. 

 Analisis untuk mengetahui adanya pengaruh  

Uji dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

- Menentukan hipotesis  

𝐻0 : 𝜇1 ≤ 𝜇2 = Tidak ada pengaruh metode pembelajaran menggunakan variasi 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar dribbling dalam sepak bola pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat.  

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 = Ada pengaruh metode pembelajaran menggunakan variasi 

pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar dribbling dalam sepak bola pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat. 

- Menentukan taraf signifikansi  

Jika Nilai signifikansi atau nilai probabilitas < = 0,05 maka 𝐻1 diterima dan 𝐻0 

ditolak.  

Jika Nilai signifikansi atau nilai probabilitas ≥ = 0,05 maka 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 

diterima.  

- Hasil Analisis data  

- Penarikan Kesimpulan 
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Hasil analisa uji-t (t-test) terhadap hasil belajar dribbling sepak bola siswa dapat 

dilihat pada tabel di atas. Dari tabel diketahui bahwa nilai 𝑡-ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 1,738 

dengan signifikansi sebesar 0,120. Nilai signifikansi yang menunjukkan 0,120 > 

0,05 sehingga H0 diterima. Hal itu juga didukung oleh nilai mean kelas eksperimen 

setelah diberi perlakuan sebesar 78,40 lebih besar daripada sebelum diberi 

perlakukan yaitu sebesar 72,50. Berdasarkan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh metode menggunakan variasi pembalajaran terhadap hasil 

belajar dribbling sepak bola dalam bermain sepak bola siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021.  

 Menentukan besar pengaruh 

Berdasarkan analisa diatas maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar yang diberi perlakuan dengan metode 

pembelajaran menggunakan variasi pembelajaran dan hasil belajar dribbling sepak 

bola dengan yang sebelum diberikan perlakuan variasi pembelajaran. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata hasil post-test untuk kelas eksperimen atau kelas yang 

diberikan perlakuan dengan menggunakan variasi pembelajaran adalah 78,40 dan 

pada saat pretest sebelum diberikan perlakuan memiliki nilai rata-rata sebesar 72,50 

maka dapat disimpulkan bahwa variasi pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 

belajar dribbling sepak bola dalam bermain sepak bola, tetapi secara uji indevenden 

sampel test pengaruh tidak Signifikan. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh 

metode pembelajaran menggunkan variasi pembelajaran terhadap hasil belajar 

dribbling sepak bola permainan sepak bola pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat dapat diketahui sebagai berikut:  

Y = 78,40 – 72,50 / 72,50 x 100%  

Y = 5,9/72,50 x 100% 

Y = 0,081 x 100% 

Y = 0,081 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran menggunakan variasi pembelajaran terhadap hasil 

belajar permainan sepak bola materi dribbling pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng 

Geteng Sengkut Pakpak Barat 0,081% yang termasuk dalam kategori sangat rendah. 
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Berdasarkan hasil perhitungan output di atas diperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 

120 > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa 

antara belajar yang menggunakan variasi pembelajaran dengan sebelum menggunakan 

variasi pembelajaran yang dilakukan. Maka diperoleh pengujian hipotesis statistic (Ho) 

diterima tidak terdapat pengaruh yang signifikan menggunkan variasi pemebelajaran 

Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau Cones, Bermain Zig-zag 

Run dan Slalom Dribble terhadap peningkatan hasil belajar keterampilan dribbling sepak 

bola pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun 

ajaran 2020/2021, ditolak. Artinya hipotesis (Ha) ditolak Terdapat pengaruh yang 

signifikan menggunakan variasi pembelajaran terhadap peningkatan hasil belajar 

keterampilan dribbling sepak bola siswa XI SMK Negeri 1 Pergeteng Geteng Sengkut 

Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021. 

Pembahasan hasil analisis data penelitian dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam menarik kesimpulan hasil penelitian. Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan proses pembelajaran yang menggunakan 

variasi pembelajaran terhadap hasil belajar dribbling sepak bola tahun 2020-2021. Metode 

dengan menggunakan variasi pembelajaran merupakan bentuk metode mengajar dalam 

Pendidikan jasmani materi dribbling sepak bola yang sangat efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar dribbling sepak bola dalam bermain sepak bola, karena pelaksanaannya yang 

menyerupai permainan sesungguhnya di lapangan, dimana variasi yang dirancang di dalam 

lapangan variasi dribbling sepak bola dalam permainan sesungguhnya. pembelajaran 

dilakukan selama 2 kali pertemuan selama 2 minggu dapat meningkatkan hasil dribbling, 

dimana tekhnik tersebut sangat dibutuhkan dalam bermain sepak bola. 

Pembelajaran terlebih dahulu diberikan pengetahuan pelaksanaan teknik 

melaksanakan dribbling sepak bola sebelum siswa melakukan dribbling sepak bola dengan 

variasi, variasi dengan menggunakan Menggiring Bola Berhadapan, menggiring bola 

melewati tiang/cone, dan zig-zag, variasi tersebut sangat mudah dilakukan, dimana 

dribbling berhadapan menggiring bola melewati tiang/cone, dan zig-zag dengan jarak yang 

dekat, waktu tidak lama dengan tidak memberikan prinsip Latihan karena disini hanya 

sebatas pembelajaran sehingga dari hasil analisis statistik belum memberikan pengaruh 

yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar dribbling tersebut. Dari variasi 
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pembelajaran denngan menggunakan variasi dapat disimpulkan bahwa siswa belum bisa 

meningkatkan hasil belajar dribbling dalam sepak bola. 

Dari hasil pengujian hipotesis dengan mengunakan variasi pembelajaran 

menggiring bola berhadapan, melewati tiang/cone, dan zig-zag menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil dribbling sepak bola pada tahun ajaran 

2020-2021. Hal ini Tercapai disebabkan beberapa faktor diantaranya Motivasi para sampel 

dalam melakukan pembelajaran hanya sekedar ikut dalam pelaksanaan disebabkan bukan 

untuk mendapatkan nilai hanya sebatas penelitian, disamping itu pelaksanaan 

pembelajaran dribbling hanya dilakukan dilapangan tanah bukan di rumput sehingga minat 

siswa kurang, kemudian penggunaan sarana berupa bola hanya menggunakan satu bola 

sehingga ulangan-ulang dalam pelaksanaan dribbling kurang, dan dari segi waktu hanya 

dua kali pertemuan dan dua jam pelajaran/pertemuan jumlah jam dalam pelaksanaan 

sangatlah kurang untu menguasai materi dribbling.. 

Dari hasil pengujian hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: Pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga kesehatan pokok bahasan 

Permainan Bola Besar Sepak Bola dengan materi dribbling dengan menggunakan variasi 

pembelajaran Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau Cones, 

Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar dribbling dalam sepak bola pada siswa Kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021.  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian hipotesis dan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut; Pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga kesehatan pokok bahasan 

Permainan Bola Besar Sepak Bola dengan materi dribbling dengan menggunakan variasi 

pembelajaran Menggiring Bola Berhadapan, Menggiring Bola Melewati Tiang atau Cones, 

Bermain Zig-zag Run dan Slalom Dribble tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar dribbling dalam sepak bola pada siswa Kelas XI SMK Negeri 1 

Pergeteng Geteng Sengkut Pakpak Barat tahun ajaran 2020/2021.  
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